
BAB III
METODE PENELITIAN

A. Pendekatan Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, karena dalam

memahami fenomena terikat dengan nilai-nilai yang dibawa peneliti dan

sumber data.1 Penelitian kualitatif adalah penelitian yang menekankan pada

quality atau hal yang terpenting dari sifat suatu barang atau jasa. Hal yang

terpenting dari sesuatu berupa gejala atau fenomena sosial, yakni makna

dibalik kejadian tersebut yang dapat dijadikan pelajaran berharga bagi suatu

pengembangan konsep teori.2

Metode penelitian kualitatif adalah metode yang digunakan untuk

menemukan pengetahuan yang seluas-luasnya terhadap objek penelitian pada

suatu saat tertentu. Penelitian ini dimaksudkan untuk mengumpulkan

informasi mengenai status suatu variabel atau tema, gejala, keadaan yang ada

yaitu keadaan gejala (fenomena) menurut apa adanya pada saat penelitian

dilakukan.

Penelitian kualitatif memiliki karakteristik antara lain: alamiah,

manusia sebagai instrumen, menggunakan metode kualitatif, analisa data

secara induktif, deskriptif, lebih mementingkan proses dari pada hasil, adanya

1 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Alfabeta, 2008), hlm: 3
2 Djam’an Satori dan Aan Komariah, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung:

Alfabeta, 2010), hlm: 22

54



55

fokus, adanya kriteria untuk keabsahan data, desain penelitian bersifat

sementara, dan hasil penelitian dirundingkan dan disepakati bersama.

Dalam hal ini menelusuri fenomena dan memperoleh data yang ada di

lapangan sehubungan dengan nilai-nilai pendidikan dalam tradisi pernikahan

Melayu di Kecamatan Bengkalis Kabupaten Bengkalis dan implikasinya

dalam kehidupan modern dan faktor-faktor yang mempengaruhi nilai-nilai

pendidikan dalam tradisi pernikahan Melayu di Kecamatan Bengkalis

Kabupaten Bengkalis dan implikasinya dalam kehidupan modern.

B. Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan di Kecamatan Bengkalis Kabupaten

Bengkalis. Sedangkan waktu penelitian dimulai pada bulan Desember 2014

dan berakhir bulan Februari 2015 selama kurang lebih tiga bulan.

C. Subjek dan Objek Penelitian

Berdasarkan kepada penjelasan sebelumnya, maka yang menjadi

subjek dalam penelitian ini adalah pengurus Dewan Pimpinan Harian (DPH)

LAMR Kecamatan Bengkalis dan Bidang Pendataan/ Pendokumentasian,

Pengkajian dan Pengembangan Nilai-nilai Adat dan Budaya Melayu Riau

yang berjumlah 13 orang. Sedangkan yang menjadi objek penelitian adalah

nilai-nilai pendidikan dalam tradisi pernikahan Melayu di Kecamatan

Bengkalis dan implikasinya dalam kehidupan modern.
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D. Populasi dan Sampel Penelitian

Populasi pada prinsipnya adalah semua anggota kelompok manusia,

binatang, peristiwa atau benda yang tinggal bersama dalam satu tempat dan

secara terencana menjadi target kesimpulan dari hasil akhir satu penelitan.

Menurut Iskandar, populasi adalah keseluruhan subyek penelitian3.

Sedangkan sampel adalah sebagian dari jumlah populasi yang dipilih untuk

sumber data.4

Selanjutnya dinyatakan bahwa, sampel sebagai sumber data atau

informan sebaiknya yang memenuhi kriteria sebagai berikut:

1. Mereka yang menguasai atau memahami sesuatu melalui proses

enkulturasi, sehingga sesuatu itu bukan sekedar diketahui, tetapi juga

dihayati.

2. Mereka yang tergolong masih sedang berkecimpung atau terlibat pada

yang diteliti.

3. Mereka yang mempunyai waktu yang memadai untuk diminta informasi.

4. Mereka yang tidak cenderung menyampaikan informasi hasil kemasannya

sendiri.

5. Mereka yang pada mulanya tergolong “cukup asing” dengan peneliti

sehingga lebih menggairahkan untuk dijadikan semacam guru atau

narasumber.5

3 Iskandar, Metodologi Penelitian Pendidikan dan Sosial (Kuantitatif dan Kualitatif),
(Jakarta: Gaung Persada Press, 2009), hlm: 68

4 Sukardi, Metodologi Penelitian Pendidikan: Kompetensi dan Prakteknya, (Jakarta: Bumi
Aksara, 2007), hlm: 53-54

5 Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R & D),
(Bandung: Alfabeta, 2010), hlm: 400-401
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Berdasarkan keterangan di atas, maka yang menjadi populasi dalam

penelitian ini adalah pengurus Dewan Pimpinan Harian (DPH) LAMR

Kecamatan Bengkalis dan Bidang Pendataan/ Pendokumentasian, Pengkajian

dan Pengembangan Nilai-nilai Adat dan Budaya Melayu Riau yang

berjumlah 13 orang. Untuk lebih jelas dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel III. 1
Dewan Pimpinan Harian (DPH) LAMR Kecamatan Bengkalis

No Nama Jabatan
1. Rusli, S.Sos Ketua
2. Drs. H. Anuar Thaib Wakil Ketua
3. Drs. Baharuddin, S.Pd Wakil Ketua
4. H. Ahmad Mis Wakil Ketua
5. Junaidi, S.Ag Sekretaris
6. Lukman S.Si., MA Wakil Sekretaris
7. M. Yusuf Wakil Sekretris
8. Dra. Hj. Zamzuzana Wakil Sekretris
9. Erniwati, SE Bendahara

10. Syarifuddin

Koordinator Bidang Pendataan
/Pendokumentasian, Pengkajian dan
Pengembangan Nilai-nilai Adat dan
Budaya Melayu Riau

11. Drs. A. Manan Anggota
12. Ahmad Nawawi, SH Anggota
13. Susilawati, S.Pd Anggota

Karena populasi tidak terlalu besar, maka penulis tidak mengambil

sampel. Dengan demikian penelitian ini disebut dengan penelitian populasi.6

E. Teknik Pengumpulan Data

Sifat data pada metode kualitatif mencerminkan interprestasi yang

dalam dan menyeluruh atas fenomena (kasus) tertentu. Data yang ada

dikelompokkan berdasarkan variabel-variabel dan indikator-indikator yang

6 Sukardi, Op. Cit, hlm: 157
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telah dirinci pada definisi operasional. Adapun teknik pengumpulan data

dalam penelitian ini adalah melalui observasi, wawancara dan dokumentasi,

dengan penjelasan masing-masing sebagai berikut:

a. Observasi

Observasi merupakan suatu teknik atau cara mengumpulkan data

dengan jalan mengadakan pengamatan terhadap kegiatan yang sedang

berlangsung.7

Observasi digunakan untuk melihat langsung bagaimana nilai-nilai

pendidikan dalam tradisi pernikahan Melayu di Kecamatan Bengkalis

Kabupaten Bengkalis dan implikasinya dalam kehidupan modern.

b. Wawancara

Wawancara adalah sebuah dialog yang dilakukan oleh pewawancara

(interviewer) untuk memperoleh informasi dari terwawancara8. Penelitian

kualitatif biasanya menggunakan teknik wawancara sebagai cara utama

untuk mengumpulkan data. Hal ini dikarenakan dua hal yaitu:

1. Dengan wawancara peneliti dapat menggali tidak saja pada yang diketahui

dan dialami seseorang, tetapi juga apa yang tersembunyi jauh dari diri

subyek peneliti.

7 Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: PT. Remaja
Rosdakarya, 2011), hlm: 220

8 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rineka
Cipta, 2006), hlm: 155
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2. Apa yang ditanyakan kepada informan bisa mencakup hal-hal yang

bersifat lintas waktu yang berkaitan dengan masa lampau, masa sekarang,

dan juga masa mendatang.

Wawancara dimaksudkan untuk mengumpulkan data terkait dengan

nilai-nilai pendidikan dalam tradisi pernikahan Melayu di Kecamatan

Bengkalis Kabupaten Bengkalis dan implikasinya dalam kehidupan modern.

Adapun yang menjadi informan atau responden yang peneliti wawancarai

adalah pengurus Dewan Pimpinan Harian (DPH) LAMR Kecamatan

Bengkalis dan Bidang Pendataan/ Pendokumentasian, Pengkajian dan

Pengembangan Nilai-nilai Adat dan Budaya Melayu Riau antara lain yaitu

Rusli, S.Sos  sebagai ketua, Drs. H. Anuar Thaib, Drs. Baharuddin, S.Pd dan

H. Ahmad Mis sebagai wakil ketua. Junaidi, S.Ag sebagai sekretaris.

Lukman S.Si., MA, M. Yusuf dan Dra. Hj. Zamzuzana sebagai wakil

sekretaris. Kemudian Erniwati, SE sebagai bendahara. Syarifuddin sebagai

Koordinator Bidang Pendataan/Pendokumentasian, Pengkajian dan

Pengembangan Nilai-nilai Adat dan Budaya Melayu Riau, Drs. A. Manan,

Ahmad Nawawi, SH dan Susilawati, S.Pd sebagai anggota Bidang

Pendataan/Pendokumentasian, Pengkajian dan Pengembangan Nilai-nilai

Adat dan Budaya Melayu Riau. Selanjutnya wawancara juga digunakan untuk

memperoleh data terkait dengan faktor-faktor yang mempengaruhi nilai-nilai

pendidikan dalam tradisi pernikahan Melayu di Kecamatan Bengkalis

Kabupaten Bengkalis.
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c. Dokumentasi

Mencari data mengenai hal-hal tertentu atau variabel yang berupa

catatan, artikel, buku, surat kabar, majalah, internet dan sebagainya yang

isinya terdiri dari penjelasan dan pemikiran terhadap peristiwa-peristiwa

terkait. Data yang diperoleh dari teknik ini disebut dengan data sekunder.

Teknik ini peneliti gunakan untuk memperoleh data tentang hal-hal

yang berhubungan dengan penelitian seperti: sejarah singkat Kecamatan

Bengkalis, struktur organisasi, jumlah penduduk, sarana dan prasarana serta

kegiatan-kegiatan yang bersifat dokumen sebagai tambahan untuk bukti

penguat penelitian.

F. Teknik Analisa Data

Analisis data merupakan kegiatan yang dilakukan oleh peneliti setelah

data terkumpul.9 Adapun teknik analisa data dalam penelitian ini dilakukan

dengan menelaah seluruh data yang tersedia dari berbagai sumber, yaitu dari

wawancara, pengamatan yang sudah ditulis dalam catatan lapangan, dan

dokumen-dokumen lainnya. Jadi analisis data adalah proses

mengorganisasikan dan mengurutkan data kedalam pola kategori, dan satuan

uraian dasar sehingga dapat ditemukan tema dan dapat dirumuskan hipotesis

kerja seperti yang disarankan oleh data.

Secara rinci, proses analisis data dimulai dengan menelaah dari

berbagai sumber, yaitu dari observasi, wawancara, dan dokumentasi. Setelah

9 Ibid, hlm: 178
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dibaca, dipelajari, dan ditelaah maka langkah berikutnya adalah mengadakan

reduksi data yang dilakukan dengan membuat abstraksi. Abstraksi adalah

usaha membuat rangkuman yang inti, proses dan pertanyaan-pertanyaan yang

perlu dijaga sehingga tetap berada didalamnya. Tahap akhir dari analisis data

ini ialah mengadakan pemeriksaan keabsahan data. Setelah selesai tahap ini,

mulailah tahap penafsiran data dalam mengolah hasil sementara sehingga

menjadi teori substantif yang menjadi suatu kesimpulan dalam penelitian.

G. Triangulasi Data

Denzim mendefinisikan, sebagaimana dikutip oleh Sudarwan Danim,

Triangulasi adalah menelaah aplikasi studi yang menggunakan multimetode

untuk menelaah fenomena yang sama. Fenomena yang diinvestigasi biasanya

bersifat kompleks dan rumit, selayak kekompleksan kemampuan yang

dibutuhkan oleh pekerja sosial dan peneliti dibidang ilmu-ilmu sosial dan

pendidikan untuk mencari alternatif pemecahan masalah atas kelompok yang

beruntung. Fenomena yang kompleks itu membutuhkan studi mendalam dari

beragam perspektif atau realitas.10

Menurut Lexy J. Maloeng, Triangulasi adalah teknik pemeriksaan

keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain diluar data itu untuk

keperluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu.11 Denzim

sebagaimana dikutip oleh Lexy J. Maloeng, membedakan empat triangulasi

10 Sudarwan Danim, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: Pustaka Setia, 2000), hlm:
37

11 Lexy J Maloeng, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2001),
Cet. Ke 15, hlm: 178
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sebagai teknik pemeriksaan yang memanfaatkan penggunaan sumber,

metode, penyidik dan teori.12

Dalam riset ini peneliti menggunakan triangulasi dengan memeriksa

keabsahan data dan memanfaatkan sesuatu yang lain diluar data itu. Adapun

triangulasi data dalam riset ini meliputi:

1. Triangulasi dengan sumber, dilakukan dengan membandingkan dan

mengecek ulang data hasil pengamatan dengan hasil wawancara.

2. Triangulasi dengan metode, dilakukan dengan membandingkan data dan

mengecek ulang informasi dari pengamatan, wawancara, dan tes terakhir

tindakan dengan metode yang digunakan dalam tindakan.

3. Triangulasi dengan teori, dilakukan untuk membandingkan data hasil

tindakan pengamatan dan wawancara dengan teori yang terkait.

4. Mengadakan member Check

Menurut Sugiono, member check adalah proses pengecekan data yang

diperoleh peneliti kepada pemberi data. Tujuan member check adalah untuk

mengetahui seberapa jauh data yang diperoleh sesuai dengan apa yang

diberikan oleh pemberi data.13 Apabila ada data yang ditemukan dan

disepakati oleh pemberi data tersebut valid sehingga semakin

kredibel/dipercaya, tetapi apabila data yang ditemukan peneliti dengan

berbagai penafsiran tidak disepakati oleh pemberi data, maka peneliti perlu

melakukan diskusi dengan pemberi data dan apabila perbedaannya tajam,

maka peneliti harus merubah temuannya dan harus menyesuaikan dengan apa

12 Ibid
13 Sugiono, Op. Cit, hlm: 37
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yang diberikan oleh pemberi data. Jadi tujuan member check adalah agar

informasi yang diperoleh digunakan dalam penulisan laporan sesuai dengan

apa yang dimaksud sumber data atau informan.

Pelaksanaan member check dapat dilakukan setelah periode

pengumpulan data selesai, atau setelah mendapat suatu temuan atau

kesimpulan. Caranya dapat dilakukan secara individual, dengan cara datang

kepemberi data atau melalui forum diskusi kelompok. Dalam diskusi

kelompok peneliti menyampaikan temuan kepada kelompok pemberi data.

Dalam diskusi kelompok tersebut mungkin ada data yang yang disepakati,

ditambah, dikurangi atau ditolak oleh pemberi data. Setelah data disepakati

bersama, maka pemberi data diminta untuk menandatangani supaya lebih

otentik. Selain itu juga sebagai bukti bahwa peneliti telah melakukan member

check. Dalam penelitian ini penulis menggunakan triangulasi sumber,

triangulasi metode dan triangulasi data atau analisis.

Triangulasi sumber dilakukan dengan cara cross-check data dengan

fakta dari sumber lainnya dan menggunakan kelompok informan yang

berbeda. Triangulasi ini dilakukan dengan cara mencari orang-orang yang

terlibat dalam proses pelaksanaan tradisi pernikahan Melayu. Maka dalam hal

ini yang menjadi sumber adalah Pengurus Dewan Pimpinan Harian (DPH)

LAMR Kecamatan Bengkalis dan Bidang Pendataan/Pendokumentasian,

Pengkajian dan Pengembangan Nilai-nilai Adat dan Budaya Melayu Riau

antara lain yaitu Rusli, S.Sos  sebagai ketua, Drs. H. Anuar Thaib, Drs.

Baharuddin, S.Pd dan H. Ahmad MIS sebagai wakil ketua. Junaidi, S.Ag
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sebagai sekretaris. Lukman S.Si., MA, M. Yusuf dan Dra. Hj. Zamzuzana

sebagai wakil sekretaris. Kemudian Erniwati, SE sebagai bendahara.

Syarifuddin sebagai Koordinator Bidang Pendataan/Pendokumentasian,

Pengkajian dan Pengembangan Nilai-nilai Adat dan Budaya Melayu Riau,

Drs. A. Manan, Ahmad Nawawi, SH dan Susilawati, S.Pd sebagai anggota

Bidang Pendataan /Pendokumentasian, Pengkajian dan Pengembangan Nilai-

nilai Adat dan Budaya Melayu Riau. Selain itu informasi lain diperoleh dari

masyarakat diluar informan dengan cara melakukan wawancara tidak

terstruktur. Dari beberapa sumber data tersebut lalu dideskripsikan,

dikategorisasikan dan diambil kesimpulan.

Triangulasi metode dilakukan dengan cara menggunakan beberapa

metode dalam pengumpulan data. Selain menggunakan metode wawancara

mendalam terhadap informan, juga dilakukan observasi dan dokumentasi

untuk memastikan kondisi yang sebenarnya.

Triangulasi data atau analisis data dilakukan dengan cara meminta

umpan balik dari informan yang berguna untuk alasan etik serta perbaikan

kualitas laporan, data dan kesimpulan yang ditarik dari data tersebut. Untuk

triangulasi data, peneliti mengecek kembali jawaban yang diberikan informan

dengan cara menanyakan kembali maksud dari jawaban informan untuk

memastikan kebenaran jawaban.
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